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TINJAUAN UMUM TENTANG POLITIK KEPEMIMPINAN DALAM
ISLAM

A. Pengertian Politik

Politik yang bahasa arabnya as-Siyasah (&) merupakan masdar dari
kata sas yasusu (,u«sms o~ ) yang pelakunya sa’is (.os¢ts)®’ Yang selanjutnya
kata ini kemudian diterjemahkan menjadi siasat, atau dalam bahasa Inggrisnya

disebut politics.”® Politik itu sendiri memang berarti cerdik dan bijaksana.

Asal mula kata politik itu sendiri berasal dari kata polis yang berarti
negara kota, dengan politik berarti ada hubungan khusus antara manusia yang
hidup bersama, dalam hubungan itu timbul aturan, kewenangan, prilaku pejabat,
legalitas kekuasaan dan akhirnya kekuasaan. Namun, politik juga dapat dikatakan
sebagai kebijaksanaan, kekuataan, kekuasaan pemerintah, pengaturan konflik

yang menjadi consensus nasional, serta kemudian kekuataan massa rakyat.

Secara historis, kata politik jauh lebih tua usianya. Karena sering
diucapkan, menjadi batasan yang mendekati makna kata politik menjadi sulit.

Pada umumnya, apa yang disebut politik itu berkaitan dengan bermacam-macam

*"Yusuf al-Qaradhawi, Pedoman Bernegara Menurut Perspektif Islam, (Jakarta : Pustaka Al-
Kautsar, 1999), cet. ke-1. h. 34

% Inu Kencana Syafi’ie, Ilmu Politik, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), cet. ke-1. h. 9
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kegiatan dalam suatu sistem politik atau negara yang menyangkut proses

penentuan dan pelaksanaan tujuan-tujuan itu.>

Secara spesifik, politik merupakan salah satu ranah sosial yang sangat
terbuka, dalam berbagai level, baik ditingkat kota/kabupaten, provinsi hingga
pusat. Dunia politik selalu diwarnai berbagai intrik yang seringkali tidak etnis.
Mulai dari perencanaan, sosialisasi, hingga para politikus itu menduduki posisi-

posisi strategis, semuanya sarat dengan berbagai perilaku.®

Dalam konteks politik ini, bagaimana kemudian semua perilaku politik
diwarnai dengan etika. Kekeruhan dunia politik seringkali membuat publik
semakin jengah terhadap berbagai persoalan sosial, mulai dari korupsi, janji-janji
yang cendrung bohong, intrik politik yang cendrung mengorbankan masyarakat,
dan berbagai ironisme yang terjadi di dunia politik saat ini. Di sinilah konteks

etika dalam konteks politik menjadi sangat penting.”*

B. Kekuasaan Pemimpin dalam Islam
Setiap manusia sekaligus merupakan subjek dari kekuasaan dan objek
dari kekuasaan. Misalnya, seorang presiden membuat undang-undang (subjek

dan kekuasaan), tetapi disamping itu dia juga harus tunduk pada undang-undang

*pjtoyo M. lkom, The End of Saritem Studi Komunikasi Politik, (Bandung : Simbiosa
Rekatama Media, 2013), cet.ke-1. h. 16

%Roni Tabroni, Komunikasi Politik pada Era Multimudia, (Bandung :Simbiosa Rekatama
Media, 2012), cet.ke-1. h. 70
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(objek kekuasaan). Pokoknya jarang sekali ada orang lain yang tidak pernah
memberi perintah dan tidak pernah menerima perintah. Hal ini kelihatan jelas
dalam organisasi militer yang bersifat hierarchis dimana seorang prajurit
diperintah oleh komandannya, sedangkan komandan ini diperintah pula oleh
atasannya.®

Istilah kepemimpinan berasal dari kata dasar "pimpin" yang artinya
"bimbing" atau "tuntun". Kemudian dari kata "pimpin" lahirlah kata kerja
"memimpin" yang artinya suatu kegiatan membimbing, menunjukkan jalan atau
menuntun, dan bentuk kata bendanya adalah "pemimpin™ yaitu orang yang
melaksanakan memimpin, menunjukkan jalan atau orang yang membimbing.
Perkataan lain yang disamakan pengertiannya adalah mengetuai, mengepalai,
memandu, menguasai, dan melatih.®

Pemimpin adalah sesuatu yang sangat diperlukan, bahkan menjadi syarat
utama bagi eksistensinya sebuah organisasi, apapun bentuk organisasi tersebut. ®*

Definisi tentang pemimpin memiliki banyak variasi dan banyak yang
mencoba untuk mendefinisikan tentang konsep pemimpin ini. Pemimpin adalah

orang yang memiliki segala kelebihan dari orang-orang lain. Pemimpin dalam

%2Miriam Budiajo, Dasar-Dasar Politik, (Jakarata: Gramedia Pustaka Utama, 1997), cet. ke-

I1. h. 35-36.

769.

% purwadarna, Kamus Besar Bahasa Indonesia , (Jakarta: Balai Pustaka , 1982), cet.ke-1.h.

#*Mahi M. Hikmat, Komunikasi Politik Teori dan Praktik, (Bandung : Simbiosa Rekatama

Media, 2011),cet.ke-1. h. 101
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pandangan orang kuno adalah mereka yang dianggap paling pandai tentang
berbagai hal yang ada hubungannya kepada kelompok dan pemimipn harus
pandai melakukannya (pandai memburu, cakap dan pemberani berperang).®®
Sedangkan kepemimpinan itu sendiri artinya kemampuan menggerakkan dan
mengarahkan orang-orang. Menggerakkan dan mengarahkan orang, berarti telah
berlangsungnya hubungan manusia (human relation), yaitu menggerakkan dan
mengerahkan (si pemimpin) dengan yang digerakkan dan diarahkan (yang
dipimpin), sehingga dalam banyak hal si pemimpin sifatnya mengajak dan
mempengaruhi yang dipimpin dengan suka rela dan ikhlas untuk mencapai
tujuan bersama.®

Kata pemimpin dan kepemimpinan merupakan satu kesatuan kata yang
tidak dapat dipisahkan baik secara struktur maupun fungsinya. Artinya, kata
pemimpin dan kepemimpinan adalah satu kesatuan kata yang mempunyai
keterkaitan, baik dari segi kata maupun makna. Pembahasan tentang masalah
kepemimpinanan, sebenarnya sudah banyak diulas dalam buku-buku dan tulisan-
tulisan yang membahas tentang kepribadian dan sifat seorang pemimpin mulai

dari zaman nabi hingga saat ini.*’

8% Ngalim Purwanto dkk, “Administrasi Pendidikan”,( Jakarta: Mutiara, 1984),cet.ke-1. h. 38.

% pamudji, Kepemimpinan Pemerintah di Indonesia, (Jakarta: Bumi Aksara, 1995), cet.ke-
1.h. 60.

"Mar’at, Pemimpin dan Kepemimpinan, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1984), cet.ke-1.h. 7.
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Dalam bahasa Inggris pemimpin disebut leader, kegiatannya disebut
kepemimpinan atau leadership. Perkataan khalifah yang telah banyak disinggung
dalam uraian uraian terdahulu pada dasarnya berarti pengganti atau wakil.
Pemakaian perkataan khalifah setelah Rasulullah Saw wafat, terutama bagi
keempat orang Khalifathur-Rasyidin, menyentuh juga maksud yang terkandung
di dalam perkataan “amir” yang jamak nya umara disebut juga penguasa. Oleh
karena itu kedua perkataan tersebut dalam Bahasa Indonesia disebut pemimpin,
yang cenderung berkontasi sebagai pemimpin formal. Konotasi tersebut terlihat
pada bidang yang dijelajahi di dalam tugas pokoknya, yang menyentuh tidak saja
aspek-aspek keagamaan dalam kehidupan bermasyarakat, tetapi juga aspek-espek
pemerintahan dalam kehidupan berbangsa dan bernegara.®®

C. Macam-Macam Istilah Pemimpin

Kata pemimpin dalam bahasa Arab sering digunakan dalam beberapa

istilah yaitu :

a. Teori khilafah

Khilafah secara bahasa berkaitan erat dengan bentukan (derivasi) kata
tersebut. Kata “khilafah” seakar dengan kata “khalifah” (mufrad), khalaif
(jama’), adan khulafah (jama’)”. Semua padanan kata tersebut berasal dari

kata dasar (fi il madi), kholafah.

®8Hadari Nawawi, Kepemimpinan Menurut Islam, (Yogyakarta: Gajah Mada University Press,
Th 1993). cet. ke-1. h. 16.
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Kata ‘“khalifah”, dengan segala padanannya, telah mengalami
perkembangan arti, baik arti khusus maupun umum. Dalam First
Encyclopedia of Islam, khalifah berarti ‘wakil’ (deputy), “pengganti”
(sucsessor), “penguasa” (vicegerent), “gelar bagi pemimpin tertinggi dalam
komunitas muslim” (title of the supreme head of the muslim community).” Dan
bermakna “pengganti rasulullah”. Makna terakhir senada dengan al-Maududi
bahwa khalifah adalah pemimpin tertinggi dalam urusan agama dan dunia

sebagai peganti Rasul.*®

As-sa’d  at-Taftazani mengatakan bahwa khilafah  adalah
kepemimpinan umum dalam urusan agama dan dunia menggantikan Nabi

Muhammad Saw.”

Kajian secara sistematik, dapat ditemukan pula dalam beberapa ayat
alguran mengenai makna khalifah dan derivasinya. Kata ‘khalifah’ dalam

bentuk tunggal (mufrad) terdapat dua kata yang diulang dalam alquran :

da e . y
Agla (=Yl 8 dels ()
Artinya: “Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka

bumi.. (al-Bagarah : 30).

®Dedi Supriyadi, Perbandingan Figh Siyasah, (Bandung : Pustaka Setia, 2007), cet. ke- 1, h.
17

"®Wahbah Az-Zuhaili, Figh Islam Wa Adilatuhu, Terjemah: Abdul Hayyie al-Kattani, (Jakarta
: Gema Insani, 2011), cet. ke-1, h. 277
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Defenisi khalifah yang diberikan oleh para ahli figh tidak keluar dari
konsepsi di atas. Khalifah didefenisikan dengan “kepemimpinan umum dalam
masalah-masalah keagamaan dan keduniaan sebagai pengganti Nabi saw.”
defenisi lainnya adalah, “pengganti Rasulullah Saw. dalam mengakkan agama
dan menjaga semua hal yang termasuk agama dan mempunyai hak untuk

dipatuhi dan ditaati oleh seluruh umat Islam.”

b. Teori Imamah

Kata “Imamah” merupakan turunan dari kata amama-amm. Menurut
Louis Ma’luf, kata “amama” sedangkan imamahnya menurut pandangan
Thabathaba’i bermakna kempemimpinan umat. Kata Imamah (Imamah)
biasanya di identikkan dengan khilafah. Keduanya menunjukkan
kepemimpinan tertinggi dalam negara Islam. Istilah Imamah banyak
digunakan oleh kalangan Syi’ah, sedangkan istilah khilafah lebih populer
penggunaanya dalam masyarakat Sunni. Hanya saja terdapat perbedaan
mendasar antara kedua aliran ini dalam memahami imamah. Kelompok Syi’ah
memandang bahwa imamah merupakan bagian dari prinsip ajaran agama,

sedangkan Sunni tidak memandang demikian. Meskipun begitu, beberapa

"Said Hawwa, Al-Islam, Terjm: Abdul Hayyie al-Kattani, dkk, (Jakarta : Gema Insani Press,
2004), cet. ke-1, h. 477.
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pemikir Sunni juga menggunakan terminologi imamah untuk pembahasan
tentang khilafah.”

Adapun kata-kata imamah ditakrifkan oleh al-Mawardi dengan :

L) dwlewg d.;.U\ dwlp B 84} A8 s 5o 50 dala)

Artinya : “Imamah adalah suatu kedudukan/jabatan yang diadakan
untuk mengganti tugas kenabian di dalam memilihara

agama dan mengendalikan dunia.”
Defenisi lain dikemukahkan oleh al-lji sebagai berikut :

“Imamah adalah negara besar yang mengatur urusan-urusan agama
dan dunia. Tetapi, lebih tepat lagi apabila dikatakan bahwa imamah

adalah pengganti Nabi di dalam menegakkan agama.”

Dari defenisi di atas ada beberapa hal yang menjadi catatan kita:
pertama, para ulama ahlusunnah menyamakan pengertian Imamah dan
khilafah. Kedua, defenisi di atas tanpak jelas bahwa para ulama
mendahulukan masalah-masalah agama dan memelihara agama ketimbang
persoalan duniawi. Hal ini rupanya diperlukan untuk membedakan antara

lembaga Imamah/khilafah, dengan lembaga-lembaga lainnya. Yang tidak

"?Muhammad Igbal, Figh Siyasah, (Jakarta : Kencana, 2014), cet. ke-1., h. 149.
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bersifat Islam, seperti muluk thobi’iy dan muluk Siyasi menurut istilah Ibnu

khaldun, atau kaisariyah dan kisrawiyah yang terdapat pada masa itu.”

Di dalam sejarah Islam, khilafah banyak digunakan dari pada imam,
kecuali di kalangan orang-orang Syi’ah. Abu Bakar Sidiq disebut khalifah,
demikian pula Umar Ibnu al-Khattab, Ali dan Usman. Bahkan gelar khalifah

ini digunakan pula dikalangan Bani Umayyah dan Abbasiyah.”
c. Teori Imarah

Kata “imarah” merupakan bentuk turunan dari kata “amira” yang
berarti keamiran atau pemerintahan. Menurut Lois Ma’luf (1973:192),
“Imarah merupakan sebutan jabatan untuk amir dalam suatu negara kecil yang
berdaulat, yang bertugas sebagai penyelenggara pemerintahan”. Sementara
menurut Ensiklopedi Islam, “amir memiliki makna baragam, yakni penguasa,

pemimpin, komandan, dan raja”.”

Kata “amir” yang bermakna konotatif kepemimpinan politis tidak
digunakan dalam alquran, yang ada adalah Ulil ‘amri, yang memiliki
wewenang dan kekuasaan dalam mengemban suatu urusan, baik yang bersifat

profesi, ataupun urusan yang bersifat ilmiah, juga termasuk syari’ah.

"®Djazuli, Figh Siyasah, (Jakarta : Kencana, 2007), cet. ke-1l1, h. 56-57.
"Ibid. h. 57

"®Hadari Nawawi, “Kepemimpinan Menurut Islam”, (Yogyakarta: Gajah Mada University
Press, Th 1993), cet.ke-1.h 16.
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Dalam sejarah periode Islam, yakni zaman Rasul SAW. khulafa
arrasyidin, istilah amir (pemerintahan atau gubernur- yang sinonim dengan
amil, sering dipakai untuk menyebut penguasa di daerah, atau sebagai

gubernur atau juga sebagai komandan militer, amir al-Jaisy atau amiral-Jund.

Adapun makna amir yang berkonotasi sosio-politik, yakni sebagali
pemimpin kaum muslimin, muncul di dalam pertemuan di bala sagifa
sebagaimana di ulas dalam Ensiklopedi Islam. Pertemuan itu dilakukan antara
kaum Muhajjirin dan Anshar untuk memusyawarakan pemimpin pengganti
Rasul SAW. yang telah wafat. Ketika keduanya berkumpul, kaum Anshar
berkata: “kami adalah Umara dan kamu sebagai wuzara”. Akhirnya, Abu
Bakar disepakati untuk menjabat jabatan khalifah dengan gelar khalifah al-
Rasul, sedangkan gelar amir al-Mukmin disamatkan pertama kali olah
khalifah Umar bin khathab. Akan tetapi kata amir kebanyakan digunakan
untuk jabatan di bawah umum (khalifah dan imam) atau jabatan militer,
sedangkan imamah atau dinasti-dinasti kecil yang mempunyai kekuasaan
penuh di daerah masing-masing, seperti ke Amiran Aglabid, Tahiri, Ikhsyid,
Tulun, Samaniyah dan Hamdaniyah, mereka melepaskan kekuasaan dari

khilafah Abbasyiyah di Baghdad."

"®Dadi Supriyadi, op.cit, h. 27
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Kata “sultan” yang berakar dari huruf sin-lam dan tha bermakna
leksikal kekuatan dan paksaan. Formula kata yang termaktub dalam alquran
berupa kata verbal “sallatha — yusallithu,” dan kata nominal “sultan”, dengan

makna-makna yang beragam di antaranya :

1. Bukti nyata, yaitu dalam surat Ibrahim ayat 10, 11 dan 12
2. Kekuataan militer, yakni dalam surat an-Nisa* ayat 90
3. Kekuatan ilmu, yaitu dalam surat ar-Rahman ayat 33
4. Kekuasaan: mendistribusikan aset ekonomi (fa’i), yaitu dalam surat
al-Hasyr ayat 6
5. Kekuasaan hukum: meminta diyat. Yaitu dalam surat al-Isra ayat 33
6. Kekuasaan kepemimpinan, yaitu dalam surat Saba’ ayat 21 dan an-
Nahl ayat 99
7. Kekuasaan secara umum, yaitu dalam surat al-Hagag ayat 20, al-Isra
ayat 80
Dari beragam makna di atas, dapat dipahami bahwa makna-makna itu
tetap bermuara pada makna pokok, yakni kekuatan dan kekuasaan. Sampel ayat-
ayat yang paling relevan dangan bahasan, antara lain surat an-Nisa’ ayat 90 yang
berkenaan dengan kekuataan militer: dan al-4 araf: 142 dan bentuk lain adalah

istakhalafa-yastakhlifu-istakhlif, anatara lain tercantum dalam al-4 'raf: 129."

bid. h. 28
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D. Dalil kepemimpinan

Perlu dikaetahui, bahwa urusan memimpin orang banyak adalah suatu
diantara kewajiban-kewajiban agama yang terbesar, bahkan agama tidak bisa
tegak tanpa adanya pimpinan itu, karena kemaslahatan ummat manusia tidak bisa
sempurna kecuali dengan bermasyarakat, sebab masing-masing pribadi saling
butuh-membutuhkan satu sama lain, sedang masyarakat itu tidak bisa tidak, harus

mempunyai ketua/pemimpin.

AR uaus;,:;?szssum@mun s_\.u‘i‘ U:yusesfu & &)
UMMU\SAMJ MeSEaaLZu'XM \d.:aJLa

Artinya : “wahai orang-orang yang beriman! Taatilah Rasul (Muhammad), dan
ulil amri (pemegang kekuasaan) diantara kamu. Kemudian, jika kamu

berbeda pendapat tentang sesuatu, maka kembalikanlah kepada Allah

(alquran) dan rasul (sunnahnya), jika kamu beriman kepada Allah

dan hari kemudian. Yang demikian itu, lebih utama (bagimu) dan
lebih baik akibatnya. (QS. an-Nisa’ (4) : 59)."

Taat kepada Allah dan amalkanlah kitabnya, kemudian taatlah kepada
rasulnya, karena beliau menerangkan bagi umat manusia apa-apa Yyang
diturunkan kepada mereka. Sunnatullah telah menetapkan, bahwa diantara
manusia ada para Rasul yang menyampaikan syari’at Allah kepada mereka, dan

kita wajib menaati mereka.

Kemudian taatlah kepada ulil amri, yaitu para umara, hakim, ulama,

panglima perang, dan seluruh pemimpin dan kepala yang menjadi tempat

"®Departemen Agama RI, alquran dan Terjemah, (Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 2009), h. 87
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kembali manusia dalam kebutuhan dan maslahat umum. Apabila mereka telah
menyepakati suatu urusan atau hukum, mereka wajib ditaati. Dengan syarat,
mereka harus dapat dipercaya, tidak menyalahi perintah Allah dan sunnah Rasul
yang mutawwatir, dan didalam membahas serta menyepakati perkara mereka

tidak ada pihak yang memaksa.”

Nabi Saw bersabda :

DN [ ddsh Wls (Lol 15 o315 B3 G35 o 3 0 e Bs
ahe i o allr (2 &1 ¢ Qw\w@\f‘w\w@\f@ug
‘..a.w PRFUE ,a..., &2 N £ 713 :J6 — s

Artinya : apabila berangkat tiga orang dalam perjalan, maka hendaklah
mereka mengangkat salah seorang diantaranya menjadi kepala

rombongan! (riwayat Abu Daud, dari Abi Sa’id dan Abi

Hurairah).

Imam Ahmad meriwayatkan dalam kitab Musnad, dari Abdillah bin

Umar, bahwa Nabi Saw berkata :

e e 198 W1 )W) a8 O35S A oY

Ahmad Mustafa al-Maragi, Tafsir al-Maragi, (Semarang : Karya Toha Putra Semarang,
1993), h. 116
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Artinya :’tidak boleh bagi tiga orang yang berada ditengah padang pasir,
kecuali mereka harus mengangkat salah seorang di antaranya untuk

menjadi pimpinan mereka”

Nabi Saw telah mewajibkan untuk mengangkat seorang untuk menjadi
pemimpin dalam satu kelompok yang kecil dalam perjalan, maka semestinyalah
hal itu menjadi perhatian bagi segala macam bentuk organisasi kemasyarakatan.
lalah, karena Tuhan telah memerintahkan untuk melaksanakan amar makruf dan
nahi mungkar, dan hal itu sudah pasti tidak bisa sempurna kecuali dengan adanya
kekuasaan dan pimpinan. Demikianlah halnya segala macam perintah wajib
seperti jihad, menegakkan keadilan, menjalankan ibadah haji, bermasyarakat, dan
menolong orang yang teraniaya. Hukuman berat (hudud), tidak bisa dijalankan
kecuali dengan adanya kekuasaan dan pimpinan itu. Oleh karenanya Nabi Saw

bersabda :

o0 et Flr plel (g B Ognw JUyy 2 )¥) (B AN b Olaludt O
Cadod! | Ollakw S ald
Artinya : “sultan (kepala negara) adalah naungan Allah di atas bumi”. Dan

diriwayatkan: “enam puluh tahun dibawah kekuasaan kepala negara

yang zalim lebih baik dari satu malam tanpa kepala negara.”
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Pengalaman telah cukup membuktikan hal itu, oleh karenanya kaum Salaf
seperti Fadhiel bin lyadh, Ahmad bin Hanbal dan lain-lain pernah mengatakan :
“kiranya kita ingin mengadakan Undangan yang ada harapan diperkenankan

orang, kita harus memanggilnya atas nama sultan”. Dan Nabi Saw bersabda :

) J..’u | gomind Ol 9 i..,.’& 3\;\;].23 Vg dgdas O :\.’ng Pr alr o
oSyl A8y s Vgorao W5 Olg 168,45 Yy e

Artinya : “Tuhan menjadi ridho kepadamu dalam tiga perkara : pertama, bahwa
hendaklah kamu sembah dia dan sekali-kali jangan kamu perserikatkan
dia dengan sesuatu juga. Kedua, bahwa kamu berpegang teguh
semuanya kepada taliAllah (Islam), dan jangan kamu berpecah-pecah.
Ketiga, dan hendaklah kamu nasehati (kritik) orang-orang yang
kebetulan ditakdirkan Allah menjadi pemimpin (pemerintahmu).”
(hadist riwayat Imam Muslim).

Kewajiban mengadakan pimpinan (pemerintah) itu adalah karena ajaran
agama, dan dengan pemerintah itu dimaksudkan untuk mengabdi kepada Allah.
karena pengabdian dengan pimpinan itu kepada Allah dengan jalan menta’ati
Allah dan Rasulnya, adalah merupakan suatu pendekatan diri kepada Allah
(tagarrub) yang paling baik. Dan rusak binasanya urusan adalah karena pimpinan
itu telah dijadikan sebagai alat untuk mencari kedudukan dan harta benda

(materi).®

Para ulama menetapkan tujuh syarat yang harus dipenuhi oleh orang yang

dicalonkan dan dinominasikan menjadi khalifah atau wazir. Syarat-syarat itu

893yekh Ibnu Taimiyah, Pedoman Islam Bernegara, (Jakarta : Bulan Bintang, 1977), cet. ke-
1. h. 267-268
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harus tetap terpenuhi selama ia menjadi khalifah atau wazir (syarat-syarat
menjadi imam dan keberlansungan kepemimpinannya). Ketujuh syarat tersebut

adalah sebagai berikut.

a. Islam

Tugas kekhalifahan dengan sendirinya mensyaratkan orang yang
memegang jabatan khalifah harus beragama Islam. Tugas seorang
khalifah/pemimpin adalah menegakkan agama Islam dan mengarahkan politik
negara sesuai dengan aturan-aturan Islam. Tugas seperti itu tidak bisa
dijalankan dengan benar kecuali oleh seorang muslim yang meyakini
agamanya dengan sungguh-sungguh, mengetahui dasar-dasar dan petunjuk
Islam. Sehingga bisa disimpulkan, dengan sendirinya seorang pemimpin
negara Islam haruslah seorang muslim.®

Kemusliminan seorang khaliah merupakan konsekuensi logis dari
karakter negara Islam dan juga sesuai dengan logika normal. Islam sendiri
melarang jabatan khalifah/pemimpin dipegang oleh non muslim. Kesimpulan

seperti ini bisa dipahami dari firman Allah Swt :

@ A &, s % %,; A o sz ;~& . .
A e A A7 A80aa0y A8 agia 16858 of Y1 o5 b A Ga

81Dadi Supriyadi, op.cit, h. 27
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Artinya : “janganlah orang-orang beriman menjadikan orang kafir sebagai
pemimpin, melainkan orang-orang beriman. Barangsiapa berbuat
demikian, niscaya dia tidak akan memperoleh apapun dari Allah,
kecuali karena (siasat) menjaga diri dari sesuatu yang kamu takuti
dari mereka. Dan Allah memperingatkan kamu akan diri (siksa)-
nya dan hanya kepada Allah tempat kembali.” (ali-Imran: 28)%

Dalam ayat ini ajaran Islam melarang seorang mukmin menjadikan

non-muslim sebagai penolong, begitu juga ajaran Islam melarang seorang
mukmin menjadikan non-muslim sebagai pemimpin mereka.
. Laki-laki

Seorang khalifah/pemimpin diisyaratkan harus laki-laki, karena tabi’at
wanita tidak memungkinkannya memegang kepemimpinan negara, yang
menuntutnya untuk bekerja secara kontinu, memimpin tentara dan memanaj
segala urusan. Tugas-tugas ini tentunya sangat berat dan melelahkan bagi
wanita.®

Dalil yang melarang kepemimpinan wanita adalah sabda Rasulullah

Saw .

)3
3

8181 @il 133 858 ks )
Artinya : “Tidak akan suukses suatu kaum yang menyandarkan suatu kaum

yang menyandarkan urusan (kepemimpinan) mereka kepada

wanita.” (HR. Bukhari no. 4425)

8 Alquran dan Terjemah, op.cit, h. 53

8333id Hawwa, op.cit, h. 484
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c. Akil Baliq
Seorang khalifah atau imam diisyaratkan harus sudah mukallaf atau
akil balig. Anak kecil, orang gila dan orang ayan sudah barang tentu tidak
kapbel untuk menjadi pemimpin negara. Maksud utama dari imamah
kepemimpiman adalah mengurusi wilayah orang lain, sedangkan orang-orang
tersebut (orang gila dan ayan) tidak ada kemampuan untuk mengurusi diri
mereka sendiri.®*
d. Pandai
Memiliki kompetensi, kapabilitas dan kapasitas keilmuan, yaitu
memiliki ilmu pengetahuan yang memadai yang bisa digunakan untuk
melakukan ijtihad ketika menghadapi berbagai kejadian atau menggali
hukum-hukum syara’ dan yang lainnya berupa hal-hal yang berkaitan dengan
siyasah syar’iyah. Ini adalah syarat yang sudah menjadi kesepakatan ulama.

e. Adil

Al-‘adaalah, yakni integritas keagamaan dan moral. Ini adalah syarat
yang diperhitungkan dalam setiap wewenang dan otoritas, yaitu ia adalah
orang yang jujur tutur katanya, nyata sifat amanahnya, menjauhkan diri dari
keharaman-keharaman, berhati-hati dan waspada terhadap perbuatan-
perbuatan dosa, jauh dari kecurigaan, tetap terjaga kredibilitasnya, baik ketika

dalam keadaan senang maupun marah, menjaga muruah (harga diri), dan

8\Wahbah Az-Zuhaili, op.cit, h. 308



50

kewibaannya sesuai dengan posisi dan statusnya, baik dalam keagamaan
maupun dalam keduniawianya, sebagaimana yang dikatakan al-Mawardi.
Secara garis besarnya, al-‘adaalah adalah komitmen terhadap kewajiban-
kewajiban syar’i serta menjauhi kemungkaran dan kemaksiatan yang

diharamkan dalam agama.

. Mempunyai Kemampuan

Seorang khalifah/pemimpin harus mempunyai kemapuan yang cukup
untuk memimpin dan membimbing masyarakat di samping tentunya harus
mempunyai keahlian dalam melaksanakan tugas-tugas administratif dan
perpolitikan. Barangsiapa mengerjakan hal itu dengan adil maka ia telah
melaksanakan apa yang menjadi tugasanya. ®

Memiliki karakter kepribadian yang kuat, yaitu memiliki karakter
berani dan tegas sehingga ia mampu menjaga dan melindungi dan melindungi
tanah, melawan musuh, menegakkan hudud, memberikan keadilan kepada

pihak yang dianiaya, dan merealisasikan hukum-hukum Islam.

Memiliki kebijaksanaan dan kearifan dalam memandang berbagai
permaslahan politik, militer, dan administrasi. al-Mawardi mengatakan,
“pandangan dan kebijaksanaan yang bisa menjadikannya mampu mengurus

rakyat, mengatur dan mengelola kemaslhatan-kemaslahatan, dalam hal ini,

&\ bid
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para ulama sependapat dengan pandangan al-Mawardi tersebut dengan
mengungkapkan syarat yang satu ini dengan pernyataan yang maksud intinya
adalah memiliki keahlian, kemampuan, kapasitas, kapabilitas dan pengalaman
yang memadai tentng urusan-urusan manusia, negeri, berbagai kebutuhan

yang menjadi tuntutan pemerintahan, dan politik.

. Sehat Jasmani

Sebagian ulama mensyaratkan seorang khaliah harus yang berbadan
sehat tidak cacat, orang yang buta, tuli, bisu, dan hilang sebagaian anggota
badannya tidak boleh menjadi seorang khaliah. Argumentasi ulama yang
berpendapat seperti ini adalah, kecacatan seseorang akan mengurangi
kemampuan Kkerja atau paling tidak pekerjaannya tidak akan terselesaikan
dengan sempurna. %

Kapasitas fisik yang memadai, yaitu memiliki indara pendengaran,
penglihatan, dan lisan yang normal dan masih berfungsi dengan baik,serta
memiliki anggota tubuh yang normal sehingga mampu melakukan aktipitas
secara baik dan capat sesusai dengan yang diharapkan. Apabila seseorang
imam mengalami suatu hal yang menyebabkan terjadinya suatu kekurangan
pada fisiknya sehingga dirinya tidak lagi memenuhi syarat yang satu ini, al
Mawardi, seorang founding fathef undang-undang konstitusi dan administrasi

dalam Islam, telah mengkaji pengaruh hal itu terhadap kelanjutan jabatan

83a’id Hwwa, cp.cit, h. 486
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imamah yang dipegang sang imam tersebut yang kita tidak menemukan kajian
serupa dari selain al Mawardi. la mengatakan bahwa kekurangan pada fisik
bisa diklasifikasikan menjadi tiga, yaitu kekurangan pada indra, kekurngan
pada anggota tubuh, dan kekurangan yang terjadi pada pen-tasharu-an
(tindakan).?’
. Keturunan Quraisy

Syarat imam yang ketujuh adalah nasab, yaitu bahwa calon khalifah
adalah dari keturunan Quraisy. Syarat ketujuh ini masih dipersilisinkan,
namun enam syarat lain di atas secara garis besar telah menjadi kesepakatan.
Ahlu sunnah mengatakan bahwa khalifah harus dari quraisy berdasarkan
sabda Rosulullah SAW,

P oo LYl

Artinya : “Para imam adalah dari Quraisy”.

8"\Wahbah Az-Zuhaili, op.cit, h. 308



